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Pedoman dan Hasil Wawancara dengan Kepala TPQ

Wawancara dilaksanakan pada,

Hari/Tanggal
Responden
Tujuan Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

- Selasa, 30 Maret 2021
: Kepala TPQ Al-Muttagin
: Untuk mengetahui gambaran umum TPQ Al-Muttagin

: “Kapankah TPQ Al-Muttagin didirikan?”’
: “Pada Tahun 2009”
: “Berapa Jumlah ustadz/ ustdzah TPQ Al-Muttagin ?”

: “Ada 6 ustadzah”

: “Sarana dan Prasarana apa saja yang terdapat diTPQ Al-
Muttaqin?”
: “Terdapat 6 ruangan kelas, 1 ruang ustadz/ usadzh, 1

ruangkepala, 1 ruang tamu dan 1 kamar mandi”

: “Metode pembelajaran apa yang diterapkan d TPQ Al-
Muttaqin?”’

: “Metode Qiro’ati”

. “Apakah semua ustdz/ ustadzah TPQ Al-Muttaginsudah

bersyahadah/ bersertfikasi metode pembelajarannya?”’

: “Sudah semua”
: “Apa Visi dan Misi TPQ Al-Muttaqin?”’

: “Visi yaitu menjadi tempat pendidikan nonformal yang
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berbasis pada Al-Qur’an dan sunnah sehingga dapat
membentuk nsan yang berakhlakul karimah, sedangkan
misinya membentuk santri yang mengedapankan kelancaran
membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang baik dan benar,
Memberikan bekal pendidikan Al-Qur’anmelalui program
taman pendidikan Al-Qur’an, Mengkaji Al-Qur’an melalui
meode Qiro’ati, Membentu pribadi muslim sejak dini

sehngga menjadi muslim berakhlakul karimah *’
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Pedoman dan Hasil Wawancara dengan Guru Pengajar

Wawancara dilaksanakan pada,

Hari/Tanggal
Responden

Tujuan Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

- Selasa, 30 Maret 2021
: Kepala TPQ Al-Muttagin
. Untuk mengetahui implementasi metode Qiro’ati dalam

pembelajaran Al-Qur“an di TPQ Al-Muttagin.

: “Sejak kapan ibu mngajar di TPQ Al-Muttaqin?”’
: “Tahun 20117

. “Bagaimana penerapan metode Qiro’ati di

TPQ Al-Muttaqin?”

. “Pembelajaran diawali dengan membaca doa setelah itu
mengondisikan siswa agar siap dan konsentrasi belajar
setelah itu pembelajaran dilakukan klasikal , setelah itu
baca-simak. Akhir pembelajaran mengajak santri untuk
mereview secara klasikal dan di akhiri dengan do’a
bersama-sama”

. “Apakah ada prinsip khusus untuk siswa dalam KBM

menggunakan metode Qiro’ati?”

“Ada, Santri membacanya tidak tergesa-gesa untuk
melanjutkan pada bagian lain, mengulangi berkali-kali
sehingga anak mampu membaca sendiri setiap bab yang

telah di ajarkan”
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Pertanyaan : “Apakah ada prinsip khusus untuk para ustadz/ ustadzah
dalam menyampaikan pembelajaran Qiro’ati?”

Jawaban : “Harus sabar menghadapi siswa yang kurang mampu/
masih salah dalam membaca Al-Qur’an dengan metode

Qiro’ati”
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Pedoman dan Hasil Wawancara dengan Santri

Wawancara dilaksanakan pada,

Hari/Tanggal
Responden

Tujuan Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

- Selasa, 30 Maret 2021
: Kepala TPQ Al-Muttagin
: Untuk mengetahui implementasi metode Qiro’ati dalam

pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al- Muttagin

: “Apa yang anda ketahui tentang metode Qiro’ati?”

“Suatu  meode membaca Al-Qur’an yang langsung
memasukkandan memprktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid”

. “Seberapa penting bagi anda untuk mempelajari buku
Qiro’ati”

: “Sangat penting, karena metode Qiro’ati mudah dipahami”
: “Bagaimana minat anda dalam mempelajari buku
Qiro’ati?”

: “Sangat minat, karena di buku Qiro’ati cara belajarnya
praktis dan sederhana”

: “Bagaimana pembelajaran Qiro’ati yang dilakukan ustadz/
ustadzah?”

: “Pembelajaran diawali dengan berdo’a setelah itu ustadzah
mengondisikan siswa agar siap dan konsentrasi belajar
setelah itu pembelajaran dilakukan klasikal , setelah itu baca-

simak. Akhir pembelajaran ustadzah mengajaksantri untuk
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mereview secara klasikal dan di akhiri dengan do’a bersama-




Foto Kegiatan

Gambar 2 Wawancara bersama Ustadzah Siti Zaenab
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Gambar 3 Foto bersama ustadzah TPQ Al-Muttagin

Gambar 4 Pembelajaran Metode Qiro’ati
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